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Kiai sebagai native leader memiliki otoritas kultural, sosial, ekonomi dan
politik sebagai penerapan nilai moral ketuhanan dan kemanusiaan yang tertanam
dalam fitrah manusia. Untuk mengungkap eksistensi moral dipanggung politik,
penelitian disertasi ini berpijak pada rumusan masalah yaitu; pertama; bagaimana
relasi kiai dan politik?, kedua; bagaimana perilaku kiai politik di Jawa Timur? dan
ketiga; bagaimana implikasi moral kiai politik di Jawa Timur

Melalui paradigma kritis dengan pendekatan perilaku sosial George Ritzer
dan strukturasi Anthony Gidden, penelitian ini menggambarkan yaitu pertama;
relasi kiai, moral dan politik tidak dapat dipisahkan. Ketiganya memiliki tujuan
yang sama yaitu menciptakan perilaku politik yang bersih melalui bangunan
moralitas ketuhanan dan kemanusiaan sebagai cerminan sifat-sifat mulia. Oleh
karena itu, kiai (sebagai manifestasi moral) dan politik bersifat integratif. Kiai
sebagai kontrol moral perilaku politik dan politik memberikan lahan kemajuan
dan pengembangan pesantrennya.

Kedua; penelitian ini menggambarkan tiga tipologi kiai politik yaitu kiai
makelar, kiai pejabat dan kiai (terkena) kasus. Pertama; kiai makelar politik
(political broker) yang mencari keuntungan dalam berbagai kepentingan. Kedua;
kiai pejabat yang hanya sekedar berorientasi mencapai kecukupan materi
individual. ketiga; kiai (terjerat) kasus. kiai yang terjerembab dalam kubangan
kasus yang jauh dari nilai-nilai moral, karena lebih mementingkan kepentingan
pribadi dan golongannya.

Ketiga; implikasi moral perilaku kiai politik dijelaskan melalui tipologi
moral kiai politik sebagai aktivitas jiwa yang termanifestasi dalam tindakan, yaitu
moral mediatif-transaksional, administratif-manipulatif dan pragmatis-faksionis.
Pertama; kiai dengan moral mediatif-transaksional menganggap bahwa politik
adalah media networking pesantren untuk mencapai kekuasaan dan material
sekalipun “dengan jual-beli moral. Kedua; kiai dengan moral administrasi-
manipulatif menganggap aturan administrasi menjadi harga mati yang harus
ditaati dan sesuai dengan aturan kenegaraan, sekalipun dengan cara-cara
manipulatif yang tidak mengandung nilai moral. Ketiga; kiai dengan moral
pragmatis-faksionis yang menonjolkan diri dengan cara-cara pragmatis-
oportunistis. Tindakan moral politiknya berbasis finansial pribadi atau
golongannya sehingga tidak mencerminkan bentuk kesadaran moral ketuhanan
maupun moral kemanusiaan.
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Kiai (Muslim clerics) as a native leader has cultural, social, economic and
political authority as the reflection of heavenly moral and human values as
imposed within the nature of humans. To reveal the existence of kiai’s morality on
political stage, this study seeks to investigate the following research questions;
first, how is the relationship between kiai and politics? Second, How the behavior
of political Kiai in East Java? And third, how is moral applied by political kiai on
East Java?

By means of critical paradigm with George Ritzer’s social behavior approach and
Anthony Giddens’ structutarion theory, this study reveals that: first, the
relationship of kiai, morality and politics cannot be disassociated to one another.
The three has the same objective, that is, to create a clean political behavior on the
basis of heavenly and human morality as a reflection of virtues. Thus, kiai (as
manifestation of moral) and politic are integrated. Kiai as moral control of
political behaviour and of politic itself paves the way to development of their
pesantren.

Second, political kiai’s behaviour in East Java could be described into three types,
that is, the kiai of political broker, the kiai of ruling bureaucrats and the kiai of
crime-accused. The first type, the kiai of political broker, is the one that always
seeks vested-interests. The second type is the one that always seeks material ends.
The third type is the one that is trapped within the crime cases due to his
adventure in pragmatic things which are far from moral values.

Third, implication of moral behaviour of political kiai is described into types of
kiai’s morality as psychological activities manifested in behavior, that is,
meditative-transactional morality, administrative-manipulative and pragmatic-
factionist morality. First, kiai with meditative-transactional morality regards
politics as a medium of networking for his pesantren for the sake of power and
materials despite the moral exchange he does. Second, kiai with administrative-
manipulative morality treats administrative rules as taken for granted, despite
immoral and manipulative means. Third, kiai with pragmatic-factionist morality
tends to behave in line with pragmatic ends. His political behavior is for the sake
of private finance and his group so that it does not reflect the heavenly and human
moral values.
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